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PENDAHULUAN 

 Berdasarkan laporan WHO (2016) 

obesitas telah terjadi pada lebih dari 650 

juta orang di dunia.1 Selain menyebabkan 

gangguan cardiovaskler, obesitas juga 

berperan dalam resistensi insulin. Apabila 

terjadi penumpukan lipid pada hati dan otot 

diakibatkan obesitas, hal ini mempengaruhi 

kerja insulin pada organ tersebut yang 

mengakibatkan terjadinya resistensi 

insulin.2 

Banyak hal yang dilakukan untuk 

menurunkan risiko penyakit obesitas, salah 

satunya yakni modifikasi diet.  Salah satu 

bentuk modifikasi diet yakni diet puasa 

intermiten.3 Menurut American Heart 

Association (AHA), diet puasa intermiten 

dapat menurunkan berat badan, risiko 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Obesitas merupakan masalah epidemi global yang dapat meningkatkan risiko 

penyakit sindrom metabolik serta resistensi insulin. Modifikasi diet dan olahraga ringan dapat 

mengontrol metabolisme.  Alternate Day Fasting merupakan salah satu modifikasi diet intermitten 

fasting dimana bergantian hari antara diet normal dan puasa. Ketika puasa dapat mengkonsumsi 

zat makanan 20-25% dari total energi. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh diet Alternate 

Day Fasting terhadap berat badan, dan fungsi hati 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental pada tikus jantan galur Sprague 

Dawley yang berumur 2-3 bulan, berat 150 – 250 gram, serta tidak ada kelainan anatomi, yang 

dibagi dalam 2 kelompok yakni kontrol (n=10) dan  Alternate Day Fasting (n=10).  

Hasil: Penelitian diketahui Alternate Day Fasting dapat menurunkan berat badan (mean = 197,5) 

dibandingkan kontrol (mean = 253,6). Tidak terdapat perbedaan Serum Glutamic Oxaloacetate 

Transaminase (Mann Whitney; p>0.05),  Serum Glutamic Pyruvic Transaminase  (Mann Whitney; 

p>0.05) antara kelompok kontrol dan diet Alternate Day Fasting.  

Kesimpulan: Diet Alternate Day Fasting dapat menurunkan berat badan, dan tidak mengakibatkan 

peningkatan Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase dan Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase 
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penyakit metabolik, dan mengurangi 

resistensi insulin. Akan tetapi, belum ada 

penelitian mengenai efek jangka panjang 

dari diet puasa intermiten.4 Beberapa 

penelitian membuktikan bahwa diet puasa 

intermiten dapat menurunkan berat badan 

2,5% hingga 9,9%.5 

Menurut Patterson dkk, 2017  yang  

juga melakukan penelitian mengenai puasa 

intermiten dan metabolik manusia 

didapatkan bawah terjadi penurunan berat 

badan, glukosa dan konsentrasi insulin 

pada modifikasi puasa intermiten dengan 

berselang hari. Akan tetapi, pada penelitian 

ini tidak menghubungkan puasa intermiten 

yang dilakukan dengan penyakit kronis dari 

sampel penelitian, seperti diabetes, 

alzeimer, gangguan kardiovaskuler dan 

lainnya.6 

Diet puasa intermiten adalah pola 

diet dimana diet normal yang diselingi 

periode puasa.7 Diet yang merupakan 

pembatasan kalori ini diharapkan dapat 

menurunkan berat badan dan mengurangi 

faktor risiko penyakit metabolik dan 

kardiovaskuler.8 

Salah satu diet puasa intermiten 

yakni diet Alternate Day Restriction.  

Alternate Day Restriction yakni diet puasa 

intermiten dimana bergantian antara hari 

dengan diet normal dan hari puasa.  Pada 

saat puasa tidak ada asupan energi apapun 

yang diberikan. Diet puasa bergantian hari 

yang dilakukan pada hewan coba, diketahui 

dapat mengurangi konsentrasi kolesterol 

total, trigliserida dan perbaikan pada faktor 

inflamasi. Penelitian lain yang dilakukan 

pada tikus obesitas, diet puasa bergantian 

ini dilaporkan selain dapat menurunkan 

kolesterol total dan trigliserida, diketahui 

juga dapat mereduksi steatosis hati dan  

proliferasi sel yang merupakan faktor risiko 

dari kanker.6 Pada percobaan dengan 

sampel penelitiannya manusia yang 

melakukan diet puasa bergantian selama 22 

hari diketahui dapat menurunkan berat 

badan 2,5 % (p <0,001). Diet puasa 

bergantian hari yang dilakukan pada 

manusia terbukti efektif dapat mengurangi 

faktor risiko penyakit kardiovaskuler. Hal ini 

diketahui dari terjadinya penurunan 

kolesterol total, trigliserida, dan peningkatan 

low-density lipoprotein (LDL).3 

Pada penelitian yang dilakukan 

Viilar-Gomez , 2015 yang menilai gambaran 

histologi penurunan berat badan pada 

subyek penelitian yang puasa, diketahui 

bawah, jika terjadi penurunan berat badan < 

7 %, maka akan tampak gambaran 

steatosis. Pada subyek penelitian dengan 

penurunan berat badan > 7% akan tampak 

gambaran steatosis,tanda  inflamasi pada 

lobus hepar, dan adanya pembesaran pada 

sel.9 

Pada penelitian yang dilakukan di 

Amerika Serikat, diketahui sekitar 30% 

masyarakat dengan penyakit Non Alcoholic 

Fatty Liver Disease mengalami perubahan 

pada enzim hatinya, walaupun perubahan 

itu masih sedikit. Peningkatan ALT juga 

sering terjadi pada sindrom metabolik dan 

peningakatan skro Framingham pada gagal 

jantung.10. 

 

METODE 

 Penelitian ini merupakan 

eksperimental laboratorik dengan desain 

penelitian only post test group design, yaitu 

membandingkan hasil penelitian antara 

kelompok perlakuan dengan kelompok 

kontrol. Pada penelitian menggunakan 

hewan coba, yakni  tikus putih (Rattus 

norvegicus)  jantan galur Sprague Dawley.  

Penelitian dilakukan di Animal 

House Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Jambi sebagai 

tempat pemeliharaan dan pemberian 

perlakuan terhadap hewan coba dan  Balai 

Laboratorium Kesehatan Provinsi Jambi 

untuk pemeriksaan enzim transaminase 

hepar dan glukosa darah. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

tikus putih Galur Sprague Dawley  jantan 

yang berusia 2-3 bulan.Kriteria inklusi pada 

penelitian ini adalah Tikus putih (Rattus 

norvegicus) Galur Sprague Dawley jantan, 
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Usia tikus 2-3 bulan, berat badan tikus 

antara 150-200 gram serta tidak terdapat 

kelainan anatomi. Kriteria Drop Out pada 

penelitian ini adalah Tikus dianggap drop 

out apabila tikus mati selama masa 

penelitian. 

Penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 20 ekor tikus putih Galur Sprague 

Dawley jantan yang dibagi menjadi 2 

kelompok, dengan masing-masing 

kelompok terdiri atas 10 ekor tikus. Adapun 

4 kelompok tersebut terdiri dari: 

1. Kelompok I: sebanyak 10 ekor tikus 

putih sebagai kontrol normal dengan 

diet komposisi seimbang dan waktu 

makan sesuai kebutuhan (ad libitum) 

2. Kelompok II: sebanyak 10 ekor tikus 

putih diberi makan diet Alternate Day 

Fasting yaitu diet dengan bergantian 

antara diet ad libitum dan puasa, 

dimana saat puasa diberikan 25% 

asupan.  

Pengambilan sampel darah pada 

tikus putih jantan Galur Sprague Dawley 

pada pembuluh darah ekor setelah 1 bulan 

perlakuan diet puasa intermiten. Darah 

kemudian dimasukkan ke tabung EDTA lalu 

dilakukan pemeriksaan SGOT dan SGPT. 

Pengukuran berat badan dilakukan setiap 3 

hari sekali. 

Analisis bivariat digunakan untuk 

membandingkan variabel independen dan 

variabel dependen pada dua  kelompok 

perlakuan. Analisis bivariat yang digunakan 

adalah Mann-whitney.  Indikator Capaian  

ialah peningkatan / penurunan berat badan, 

enzim transaminase pada kelompok yang 

diberikan diet puasa intermiten, yang 

berbeda bermakna secara statistik. 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Setelah dilakukan perlakuan selama 

30 hari pada tikus putih jantan galur 

Sprague Dawley didapatkan hasil 

penelitian, yakni sebagai berikut : 

a. Penimbangan Berat Badan 

Berdasarkan Tabel. 1 diketahui bahwa 

diketahui Alternate Day Fasting dapat 

menurunkan berat badan (mean = 197,5) 

dibandingkan kontrol (mean = 253,6). Diet 

puasa intermiten mengakibatkan terjadinya 

penurunan glukosa darah

Tabel 1. Berat badan kelompok kontrol dan alternate day fasting 

 

Kelompok  Mean Value CI95% Min-Max p Value 

Kontrol 253,00 224,84-282,35 196-299 0,004 

Alternate Day fasting 197,5 180,41-214,58 153-238  

Analyzed with mann whitney u test, CI : Confidence Interval 

 

b.  Enzim transaminase 

Enzim transaminase merupakan 

enzim hati yang digunakan untuk menilai 

fungsi dan kerusakan pada hati. Enzim 

transaminase dihasilkan oleh sel hati 

(hepatosit). Adapun enzim transaminase 

yang dinilai pada perlakuan ini,yakni 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

1. Serum Glutamat Oksaloasetat 

Transferase (SGOT) 

Pengukuran Serum Glutamat 

Oksaloasetat Transferase (SGOT) dinilai 

setelah 30 hari perlakuan dan diketahui  

terjadi peningkatan SGOT pada diet 

Alternate Day Fasting (mean=207,2) 

dibandingkan dengan kontrol 

(mean=160,00) (terlihat pada Tabel.3 ). 

Berdasarkan analisis bivariat, diketahui 

bahwa tidak terjadi peningkatan yang 

bermakna dari diet alternate fasting day 

(mann whithney u test (p value = 0,05)..  
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Tabel .2 SGOT  kelompok kontrol dan alternate day fasting 

 

Kelompok  Mean Value CI95% Min-Max p Value 

Kontrol 160 138,65-181,34 122-211 0,096 

Alternate Day 

fasting 

207 162,56-251,83 125-301  

Analyzed with mann whitney u test, CI : Confidence Interval 

 

2. Serum Glutamat Piruvat 

Transferase (SGPT) 

Berdasarkan tabel 1.3 diketahui 

bahwa nilai serum glutamat piruvat 

transferase pada kelompok diet alternate 

day fasting (mean value =59,5)  lebih 

rendah dibandingkan kelompok kontrol 

(mean value=59,5). Berdasarkan analisis 

bivariat, diketahui bahwa tidak terjadi 

peningkatan yang bermakna dari diet 

alternate fasting day (mann whithney u test 

(p value = 0,05 

  

 

Tabel .3 SGPT  kelompok kontrol dan alternate day fasting 
 

Kelompok Mean Value CI95% Min-Max p Value 

Kontrol 61.00 54,21-67,99 49-79 0,496 

Alternate Day 
fasting 

59,50 48,09-70,90 42-99  

  Analyzed with mann whitney u test, CI : Confidence Interval 

 

 

PEMBAHASAN 

Pada keaadaan puasa glukosa 

darah akan menurun. Hal ini akan 

menyebabkan penurunan sekresi insulin 

dan peningkatan glukagon dan katekolamin. 

Dengan aktifnya glukagon menyebabkan 

terjadinya glikogenolisis di hati serta terjadi 

peningkatan glukoneogenesis. Pemecahan 

glukosa pada otot akan semakin meningkat 

seiring dengan semakin rendah kadar 

insulin plasma.11 

Dalam penelitian Maarten (2009) 

yang membandingkan efek dari puasa 

intermittent dan diet standar selama 2 

minggu dengan 8 sukarelawan dengan 

desain penelitian crossectional diketahui 

bahwa  bahwa tidak ada perbedaan dalam 

berat badan antara kelompok puasa 

intermittent dan diet standar akan tetapi 

penyerapan glukosa perifer dan sensitivitas 

insulin hati secara signifikan berbeda.12 

Akan tetapi pada  penelitian yang dilakukan 

Rafael dan Mark(2019) pada 16 orang yang 

melakukan diet puasa alternate day selama 

22 hari, didapatkan hasil bahwa terjadi 

penurunan berat badan 2,5% dan 

penurunan massa lemak 4% serta  

penurunan kadar insulin puasa 57%.9 

Serum Glutamat Oksaloasetat 

Transferase (SGOT) selain berada pada sel 

hati, juga terdapat pada otot jantung, otot 

skeletal, otak, pankreas, paru-paru dan 

ginjal. Pada sel hati AST lebih banyak 

terdapat pada mitokondria hepatosit, yakni 

70%, dan sisanya berada pada sitoplasma 

hepatosit. Fungsi dari enzim AST yakni 

mengubah α-ketoglutarat dan aspartat 

dengan menghasilkan  glutamat dan 

oxaloasetat.Terdapat pada hepatosit, juga 

terdapat pada sel jantung, ginjal serta pada 

otot. Enzim ini lebih spesifik untuk menilai 

kerusakan hepatoseluler dibandingkan 

enzim AST dikarenakan dihasilkan oleh 

sitoplasma parenkim hepatosit. Enzim ini 

berfungsi mengkatalis karbon dan nitrogen 
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dari alanin ke α-ketoglutarat yang terjadi 

dari otot ke hati.13 
 

KESIMPULAN  

Diet Alternate Day Fasting dapat 

menurunkan berat badan, serta tidak 

mengakibatkan peningkatan Serum 

Glutamic Oxaloacetic Transaminase dan 

Serum Glutamic Pyruvic Transaminase. 
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